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Abstrak Sejarah artikel
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
motivasi belajar terhadap hasil belajar persamaan linier satu Diterima: 09-04-2023
variabel. Tipe penelitian yang digunakan adalah ex post facto Direvisi: 04-05-2023
dengan mengambil sampel dari kelas VII-1 SMP Negeri 20 Ambon Dipublikasikan: 10-05-2023

sebanyak 25 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket motivasi belajar dan tes hasil belajar. Teknik analisis
data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 22 yang terdiri
dari analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Dalam
penelitian ini, digunakan analisis regresi sederhana, karena hanya
memiliki satu varibel bebas dan satu variabel terikat. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar persamaan linier
satu variabel pada siswa kelas VII SMP Negeri 20 Ambon.

Kata kunci: Motivasi Belajar; Hasil Belajar; PLSV

A. Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang pendidikan, mulai
dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan yang paling tinggi. Purnomo (2017),
mengemukakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sangat sulit, maka
sebagian siswa berpendapat bahwa matematika adalah momok pembelajaran di kelas yang
akhirnya berpengaruh pada interaksi belajar mengajar. Sehubungan dengan pendapat tersebut,
maka Laurens (2016), mengatakan bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
matematika siswa adalah pembelajaran yang bersifat mekanistik dengan tidak mengaitkan
matematika dengan realitas kehidupan. Pembelajaran matematika semestinya difasilitasi oleh
guru, agar mampu menerapkan pembelajaran yang efektif.

Matematika adalah ilmu abstrak yang mendasari semua ilmu seperti fisika, kimia, biologi,
geografi, ekonomi, dan lain-lain. Menurut Susanto (2014) matematika merupakan syarat yang
cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya dengan adanya pemahaman konsep
yang benar serta diperlukan latihan dan pola pikir yang logis, kritis dan cerdas. Menurut Ismail
dkk (Hamzah, 2014), matematika merupakan ilmu yang membahas angka-angka dan
perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran,
mempelajari hubungan pola, bentukdan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur
dan alat. Hal ini berarti bahwa objek yang dibahas dalam matematika hanyalah pada permasalah
angka saja, baik dalam permasalahan angka-angka yang memiliki nilai maupun sebagai sarana
dalam memecahkan suatu masalah. Menurut Susanto (2014) matematika merupakan syarat
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yang cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya dengan adanya pemahaman
konsep yang benar serta diperlukan latihan dan pola pikir yang logis, kritis dan cerdas. Untuk
mengembangkan kemampuan matematis siswa bukan hanya menyelesaikan permasalahan
didalam matematika saja, tetapi siswa dilatih bagaimana mengembangkan kemampuan
berpikirnya untuk menyelesaiakan masalah matematika yang terkait dengan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Monika & Adman (2017), motivasi belajar dapat diartikan sebagai daya
pendorong untuk melakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga dari
luar individu sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar. Motivasi belajar merupakan
syarat mutlak untuk belajar dan memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau
semangat dalam belajar. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada
faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. Hasil belajar akan menjadi optimal kalau ada
motivasi belajar. Berdasarkan kurikulum 2013, materi persamaan linier satu variabel merupakan
salah satu materi yang diajarkan pada jenjang pendidikan SMP khususnya dikelas VIl pada
semester ganjil. Tolak ukur keberhasilan pembelajaran dikelas adalah hasil belajar. Menurut
Susanto (2014) mengatakan bahwa hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh siswa
setelah melalui kegiatan belajar. Sementara itu, menurut Nugraha et al. (2020) hasil belajar
adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar. Sementara itu,
menurut Moedjiono (2015) hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
mengajar.

Hasil yang dimaksud disini merupakan hasil belajar sebagai parameter keberhasilan dari
proses belajar. Siswa yang mendapatkan hasil belajar yang baik akan selalu berusaha untuk
menjaga dan meningkatkan hasil belajar yang diperolehnya. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa
adapat dipengaruhi oleh dua faktor besar yaitu faktor internal dan eksternal. Fakotr internal
adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa diantaranya lingkungan keluarga, sekolah, dan juga
masyarakat. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa,
diantaranya intelegensi, minat, bakat, motivasi, persepsi, karakter dIl. Fokus utama yang
menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu motivasi dan hasil belajar dalam pembelajaran
matematika.

Persamaan linier satu variabel merupakan salah satu materi yang tergolong mudah
dipahami. Namun sebagian besar siswa kesulitan pada saat proses pembelajaran berlangsung
dikarenakan siswa tidak mengerti konsep dasar matematika terutama pada siswa yang baru
memasuki jenjang SMP. Pernyataan tersebut didukung oleh O’Connel (Mulyani et al., 2018)
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi karena konsep matematika
yang abstrak. Hal yang sama dikemukakan oleh seorang guru matematika di SMP Negeri 20
Ambon bahwa siswa sering mengganggap enteng materi tersebut dan tidak rajin mengerjakan
latihan dan tugas, siswa seringkali kesulitan dalam menyelesaikan soal diberikan berbeda
dengan contoh yang ada. Dikarenakan siswa kurang mengerjakan latihan soal yang bervariasi,
karena pada umumnya siswa hanya mengerjakan soal seperti contoh yang ada pada buku saja
atau di papan tulis namun siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
masalah nyata, misalkan soal dalam bentuk cerita. Hal ini menunjukan kurangnya motivasi
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belajar siswa dalam mempelajari persamaan linier satu variabel. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar
persamaan linier satu variabel pada siswa kelas VIl SMP Negeri 20 Ambon.

B. Metode Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penellitian ini adalah pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan metode ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VII SMP Negeri 20 Ambon tahun ajaran 2021/2022, yang terdiri dari 2 kelas berjumlah 49 siswa
dengan Sampel yang diambil secara purposuve samply yaitu kelas VII-1 SMP Negeri 20 Ambon
yang terdiri dari 25 siswa. Instrument yang di gunakan dalam penelitian ini adalah instrument
tes (tes akhir) dan instrument non tes (angket). Instrumen tes digunakan untuk mendapatkan
data tentang hasil belajar siswa pada materi persamaan linier satu variabel, dan instrument non
tes digunakan sebagai alat untuk mendapatkan data mengenai motivasi belajar. Angket ini
dibuat dengan model tertutup, dimana siswa memilih sendiri jawaban yang telah disediakan.
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif dan
analisis statistik inferensial. Analisis statistik inferensial yang digunakan berupa uji normalitas,
dan uji linieritas. untuk pengujian hipotesis peneliti menggunakan analisis regresi linier
sederhana untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar
linier satu variabel.

C. Hasil Dan Pembahasan

Hasil Penelitian
Setelah dilakukan pengumpuulan data selanjutnya dilakukan proses perhitungan data

hasil tes hasil belajar siswa dan angket motivasi belajar siswa.
1. Analisis Statitik Deskriptif
a. Motivasi Belajar

Data motivasi belajar diperoleh melalui angket yang terdiri dari 30 pernyataan Yang
dibangun berdasarkan indikator motivasi belajar. Skor nilai untuk masing-masing butir adalah 1-
5 dengan jumlah reponden sebanyak 25 orang. Pada tes motivasi belajar disediakan 5 kategori
pilihan jawaban dengan pemberian skor sesuai dengan jenis pernyataan dalam model Skala
Likert. Skor tertinggi untuk instrumen tersebut adalah butir 30 x 5 = 150, dan skor terendah
adalah 30 butir x 0 =0.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan tes matematika siswa kelas VII-1
SMP Negeri 20 Ambon pada materi persamaan linear satu variabel. Tes dilakukan secara tertulis
dengan 4 butir soal uraian. Adapun hasil belajar siswa kepada responden yang disajikan pada
Tabel 1 berikut :
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Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa

Jumlah
No Interval Kategori | Persentase

siswa
1 x =90 Sangat 0 0%
tinggi
2 75 < x Tinggi 14 60%
<90
3 60 < x Sedang 7 28%
<75
4 40 <x Rendah 4 12%
<60
5 x <40 Sangat 0 0%
rendah
Jumlah 25 100%

Berdasarkan skor yang diperoleh dari tabel di atas terlihat kategori sangat tinggi tidak ada
dengan presentasi 0%, kategori tinggil4 orang dengan presentase 60%, kategori sedang 7 orang
dengan presentase 28%, kategori rendah 4 orang dengan presentase 12%, dan predikat sangat
rendah dengan tidak ada dengan presentasi 0%.

2. Analisis statistik Inferensial
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal dari
populasi yang normal atau tidak (Ghozali, 2018). Sebelum menganalisis data, kita harus
mengetahui apakah data yang dimiliki berdistribusi normal atau tidak. Jika nilai signifikansi >
0,05 maka data penelitian berdistribusi normal, tetapi apabila Jika nilai siginifikansi < 0,05 maka
data penelitian tidak berdistribusi normal. Berikut adalah hasil pengujian normalitas data
menggunnakan SPSS 22 pada Tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2. Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Motivasi Hasil
Belajar Belajar
N 25 25
Normal Mean 100.08 81.96
Parameters®® Std.
Deviation 10.789 8.419
Most Extreme  Absolute .109 .084
Differences Positive .109 .081
Negative -.100 -.084
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Test Statistic .109 .084
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢ .200%¢

a. Lilliefors Significance Correction.

v" Kelompok data motivasi belajar

Pengujian uji normalitas motivasi belajar dengan mengunakan uji Kolmogorov
Smirnov Test. Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai Asymp, Sig. (2-tailed) sebesar 0.200.
Berdasarkan kriteria keputusan apabila diperoleh nilai Asymp, Sig.(2-tailed) > 0,05 maka
data berdistribusi normal. Karena nilai 0.200 > 0,05 maka hasil uji normalitas data
motivasi belajar berdistribusi normal.

v" Kelompok data hasil belajar

Uji normalitas hasil belajar yang telah diuji pada SPSS 22 berdasarkan Tabel 2
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200. berdasarkan kriteria pengujian nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.200 > 0.05 sehinga hasil uji normalitas data tes hasil belajar
berdistribusi normal.

2. Uji Regresi
a. Analisis Regresi Sederhana

Persamaan regresi linier sederhana memuat nilai a sebagai nilai constant dan b sebagai
nilai arah koefisien regresi yang menunjukan nilai peningkatan ataupun penurunan variabel
bebas (independen) yang didasarkan pada perubahan variabel terikat (dependen). Berikut
adalah hasil perhitungan model persamaan model regresi sederhana yang dianalisis
menggunakan SPSS 22 yang disajikan pada Tabel 3 dibawah ini :

Tabel 1.3 Persamaan Regresi Linier Sederhana

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) 97.898 16.029 6.108 .000
Motivasi
. -.159 .159 -.204 -1.000 .328
Belajar

Coefficients? : Dependent Variabel (Hasil Belajar)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.3, diperoleh nilai by=97.898 dan koefisien b;==-0.159.
Dengan demikian persamaan regresi linier sederhana menjadi:

Y =97.898 + (—0.159)X
dengan:
Y adalah hasil belajar matematika siswa, dan X adalah motivasi belajar siswa.
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b. Uji Linieritas
Dasar Pengambilan Keputusan
1. Jika nilai Fhitung > Frabel atau nilai Sig. deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat
2. Jika nilai Fhitung < Frabel atau nilai Sig. deviation from linearity > 0,05 maka terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat
Berikut adalah hasil perhitungan uji linieritas yang dianalisis menggunakan SPSS 22 yang
disajikan pada tabel 4. dibawah ini:

Tabel 4. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean )
df F Sig.
Squares Square
Hasil Between (Combined) 968.293 16 60.518 .661 772
Belajar *  Groups Linearity 70.854 1 70.854 774 405
Motivasi Deviation 897.440 15 59.829 .653 773
Belajar from
Linearity
Within Groups 732.667 8 91.583
Total 1700.960 24

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 1.4 diperoleh nilai sig sebesar 0.773 dengan Fyityng =
0.653. Apabila nilai sig > 0.05 maka terdapat hubungan yang linier antara motivasi belajar dan
hasil belajar. Nilai sig yang diperoleh sebesar 0.773 > 0.05 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linier antara motivasi belajar dan hasil belajar.

c. Koefisien Kolerasi

Koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dan hasil
belajar. Koefisien korelassi dianalisis dengan menggunakan SPSS 22. Sehingga diperoleh
koefisien korelasi motivasi belajar dan hasil belajar seperti pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Koeffisien Korelasi

Correlations

Motivasi . )
. Hasil Belajar
Belajar

Motivasi Pearson Correlation 1 -.204
Belajar Sig. (2-tailed) .328

N 25 25
Hasil Pearson Correlation -.204 1
Belajar Sig. (2-tailed) .328

N 25 25
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Nilai koefisien korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar —0.204. Berdasarkan
kriteria tingkat korelasi dan kekuatan hubungan menunjukan bahwa nilai korelasinya adalah -
0.204 yang berada pada rentang 0,20-0,40 menandakan adanya tingkat hubungan motivasi
belajar dengan hasil belajar adalah lemah negatif.

d. Koefisien Determinan
Tabel 6. Koefisien Determinasi

Model Summary

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square .
Square Estimate
1 .204° .042 .000 8.419

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh R Square sebesar 0.042 atau 4.2%. Hal ini menunjukan rendahnya
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). dari Tabel 4.8 diketahui bahwa
koefisien determinasi hanya sebesar 4.2% dalam artian hasil belajar Peserta didik dipengaruhi
oleh motivasi belajar sebesar 4.2% sedangkan 95.8% dipegaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian.

Menurut Slameto (2015) factor yang mempengaruhi hasil belajar ada banyak jenisnya,
tetapi secara garis besar data digolongkan menjadi dua, yaitu factor internal dan eksternal, yaitu
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, yaitu

a. Faktor jasmaniah, yaitu kesehatan dan cacat tubuh.

b. Faktor psikologis, yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan
kesiapan.

c. Faktor kelelahan, yaitu kelelahan secara jasmani dan rohani’

2) Faktor eksternal adalah Faktor yang ada diluar diri individu yang sedang belajar, yaitu:

a. Faktor keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan latar belakang kebudayaan.

b. Faktor sekolah, yaitu metode mngajar, kurikulum relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, dan tugas
rumah.

c. Faktor masyarakat, yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman
bergaul, dan terikat kehidupan masyarakat.

e.Uji Hipotesis (Uji F)

Uji-F dilakukan untuk mengetahui ada tidanya pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar pada materi persamaan linier satu variabel. Uji F dianalisis dengan menggunakan SPSS
22. Hasil uji F disajikan melalui tabel ANOVA seperti pada Tabel 7 berikut:
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Tabel 7. Uji Hipotesis (Uji F)

ANOVA?®
Mean )
Model Sum of Squares df F Sig.
Square
1 Regression 1.0 b
70.854 1 70.854 .328
00
Residual 1630.106 23 70.874
Total 1700.960 24

a. Dependent Variabel: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahawa nilai Fpit,ng = 1.000 dengan nilai sig sebesar 0.328.
Menurut dasar pengambilan keputusan jika nilai sig < 0.05 artinya terdapat pengaruh variabel X
terhadap Variabel Y. Sedangkan jika nilai sig = 0.05 maka tidak terdapat pengaruh variabel X
terhadap Variabel Y. Berdasarkan tabel ANOVA di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig = 0.328 >
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar pada persamaan linier satu variabel bagi siswa kelas VIl SMP Negeri 20 Ambon.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar pesamaan linier satu variabel ada siswa kelas VIl SMP Negeri 20 Ambon. Berdasarkan
uraian hasil penelitian, maka akan dibahas hasil analisis data yang berkaitan dengan tujuan
penelitian. Penelitian yang dilakukan dikelas VII SMP Negeri 20 Ambon bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VII. Dalam penelitian ini, peneliti menyiapkan soal tes dan angket motivasi belajar. Setelah
itu peneliti bekerja sama dengan guru mata pelajaran untuk membagikan soal tes dan angket
motoivasi belajar dikelas. Proses pengumpulan data dilakukan selama 2 hari dengan hanya
membagikan soal tes dan angket motivasi belajar.

Sebelum data dianalisis, peneliti terlebih dahulu memeriksa angket dan soal tes yang
sudah dibagikan kepada siswa dikelas. Setelah itu, peneliti mulai menganalisis data dimulai dari
analisis data deskriptif. Analisis data deskriptif meliputi analisis hasil tes belajar dan analisis
angket motivasi belajar. Analisis hasil tes belajar diperoleh jumlah siswa yang memiliki nilai
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah seperti yang telah dipaparkan pada tabel
1.1 diperoleh siswa yang mendapat nilai sangat tinggi tidak ada, siswa mendapat nilai tinggi 14
orang, siswa mendapat nilai sedang 7 orang, siswa mendapat nilai rendah 4 orang, dan siswa
yang mendapat nilai sangat rendah tidak ada. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, hasil
penelitian mengungkapkan bahwa antara variabel motivasi belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa tidak berpengaruh positif secara signifikan. Setelah dilakukan uji-f diperoleh
frit sebesar 1.000 dengan nilai sig sebesar 0.328 Berdasarkan dasar pengambilan keputusan Jika
nilai sig pada SPSS >0.05 maka tidak ada pengaruh. Begitupun sebaliknya Jika nilai sig pada SPSS
< 0.05 maka ada pengaruh.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti secara tidak terstruktur dengan
siswa, maka peneliti menemukan beberapa masalah yang ada pada siswa yaitu beberapa siswa
yang tidak menyukai matematika karena matematika itu membosankan, sulit untuk dipahami,
banyak rumus, banyak diberikan tugas. Hal ini terlihat juga dalam pembelajaran yang dilakukan,
ada siswa yang terlihat tidak fokus, melamun, dan pada saat pembelajaran berlangsung mereka
tidak memperhatikan dengan baik apa yang diberikan oleh guru, sehingga dari masalah ini siswa
kurang memiliki motivasi untuk belajar matematika sehingga mempengaruhi hasil belajar.

Berdasarkan hasil pengisian angket yang ditemukan dari siswa yaitu motivasi belajar
matematika sangat tinggi dikarenakan siswa seenaknya mengisi angket. Terlihat dalam
pengisian angket untuk siswa JS, TT, JK yang memiliki nilai sangat dibawah rata-rata, memiliki
motivasi belajar yang sangat tinggi yaitu respon mereka bahwa sangat senang saat pembelajara
matematika berlangsung, matematika mata pelajaran faforit mereka. Berdasarkan masalah
diatas dapat dismpulkan bahwa hasil pengisian angket dengan hasil belajar matematika siswa
tidak sesuai disebabkan karena apa yang mereka alami tidak mereka tuangkan dalam angket,
namun mengisi seenaknya. Sehingga dari masalah tersebut maka tidak ada pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 20 Ambon.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka kesimpulan dari penelitian

ini sebagai berikut.

1. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar terhadap hasil belajar matematika
siswa menunjukan bahwa “tidak ada Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar
terhadap hasil belajar persamaan linier satu variabel kelas VIl SMP Negeri 20 Ambon”.

2. Berdasarkan uji Hipotesis (uji-F) pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar
menunjukan bahwa niai sig sebesar 0.328 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar pesamaan linier satu
variabel pada siswa kelas VIl SMP Negeri 20 Ambon.
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